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BAB VI 

KESIMPULAN 

 

 

Berdasarkan pembahasan di atas, ada beberapa hal yang dapat disimpulkan 

yaitu fenomena merantau dapat dijadikan sebagai inspirasi dalam menciptakan 

komposisi musik etnis. Perancangan karya ini sangat tepat dipilih melihat 

fenomena masyarakat masa kini dengan mobilitas yang sangat tinggi yang sangat 

memungkinkan terjadinya interaksi. Hasil interaksi inilah yang berimbas pada 

kasus musical menyangkut pada estetika. Kehadiran komposisi ini diharapkan 

dapat sebagai cerminan dari respon terhadap kebinekaan akibat urabanisasi.  

Perancangan karya komposisi musik etnis ini bukan suatu peristiwa yang 

terjadi secara tiba-tiba, namun telah dilakukan pengamatan secara mendalam, 

sehingga unsur-unsur yang dimasukkan dalam komposisi pun sudah melalui 

pertimbangan. Dengan demikian perancangan karya Mangaratto yang bersumber 

dari fenomena merantau dapat tercapai secara optimal. 
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